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ARTICLE INFO ABSTRACT

Kata kunci: Tingkat literasi komputer mahasiswa dalam konteks pendidikan masih belum
Literasi Komputer; optimal dan berpotensi memengaruhi kemampuan berpikir kritis mereka.
Teknologi Pendidikan Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi komputer

terhadap kemampuan berpikir mahasiswa Universitas Negeri Makassar.
Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain survei
cross-sectional, pengumpulan data melalui kuesioner, dan analisis data
menggunakan teknik analisis deskriptif (mean, median, modus, minimum,
maksimum, dan sum). Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi komputer
berdampak positif terhadap pemahaman materi, efisiensi dalam
menyelesaikan tugas akademik, dan peningkatan kemampuan berpikir kritis
mahasiswa. Media sosial dan internet juga mendukung pengembangan literasi
digital secara signifikan. Selain itu, mahasiswa menunjukkan kesadaran etika
yang baik dalam penggunaan teknologi. Literasi komputer terbukti menjadi
faktor penting yang mendukung keberhasilan akademik dan kualitas berpikir
mahasiswa di era digital.

This is an open access article under the CC BY-SA license
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1. PENDAHULUAN

Kemajuan pengetahuan dan teknologi digital sudah mempunyai akibat luas pada global
pendidikan. pada zaman teknologi saat ini, teknologi digital telah merubah cara kita menuntut
ilmu serta pengajaran [12]. Pada satu studi yang dilakukan oleh Geertshuis serta Liu menganalisis
tantangan yang dihadapi sang staf akademik ketika mengadopsi system manajemen pembelajaran
(LMS) [17]. Mereka menemukan bahwa tantangan-tantangan tersebut terkait menggunakan
identitas profesional, proses pengambilan keputusan, serta beragamnya ciri-ciri profesional guru.
Dukungan kelembagaan buat adopsi teknologi tidak sepenuhnya menjawab tantangan-tantangan
ini.
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Banyak cara untuk mengatasi tantangan-tantangan yang dihadapi oleh propesional guru
.Membahas model konseptual buat integrasi teknologi pada Pendidikan merupakan salah satu
model solusi untuk mengatasi tantangan yang ada.Model-contoh ini dapat menjembatani
teori dan software mudah, memberikan panduan untuk menggunakan teknologi secara efektif
pada pendidikan[18].Dalam konteks pendidikan suku Indian Amerika, Adcock menyoroti upaya
waktu ini untuk memakai teknologi pendidikan dengan siswa K-12 [7]. Studi ini
berpendapat bahwa literatur yang ada tentang kesetaraan digital memarjinalkan siswa Pribumi
dan menyerukan lebih poly penelitian perihal bagaimana teknologi bisa melayani serta
mendukung peserta didik pribumi [7]. Dalam beberapa dekade terakhir, ada sejumlah tren primer
yang sudah mensugesti pendidikan. Keliru satu perkembangan terbesar adalah penggunaan
internet. penting bagi kita semua buat selalu mengikuti perkembangan teknologi. menggunakan
adanya perkembangan tadi akan sangat mensugesti dunia pendidikan yaitu, akan meningkatkan
lulusan berkualitas secara terus menerus. Selain itu, teknologi sudah mengganti cara pelajar dan
mengajar. Penggunaan software pembelajaran, visualisasi, serta alat-alat interaktif telah
membentuk pembelajaran lebih menarik dan efektif. Hal ini dapat memakai teknologi buat
mempersonalisasi pengalaman belajar bagi setiap peserta didik.

Literasi digital diartikan sebagai usaha belajar dengan teknologi, bisa dikatakan dua hal ini di
gabungkan antara belajar dengan teknologi. Nyatanya dikatakan literasi digital sebelumnya susah
dilakukan sebab minesnya keinginan pendidik untuk menggunakan digital dijakur mengajarnya
dan kurangnya pemahaman dengan peenggunaan teknologi digital, literasi digital zaman ini
dipergunakan dengan syarat pengajaran pada tempat menuntut ilmu mulai dipindahkan sebagai
pembelajaran dengan tempat yang berbeda-beda [20].

Kemristekdikti (2018) mengatakan zaman 4.0 akan mendisrupsi macam-macam pekerjaan,
begitu pula dengan bidang iptek (ilmu pengetahuan dan teknologi) dan pembelajaran nanti [27].
Diera revolusi keempat atau 4.0 yang dikenal menggunakan revolusi digital, seluruh informasi
bisa diperoleh menggunakan real-time serta cepat dimana saja dan kapan saja [23]. Berdasarkan
penelitian sebelumnya pengembangan bidang teknologi juga akan membuat ancaman baru pada
era industry 4.0, keliru diantaranya merupakan pembelajaran [6]. Selain itu, kesimpulan
penelitian lain menyatakan terampil berpikir keras dan daya literasi sains siswa masih rendah
[24]. Keterampilan tersebut adalah keliru satu hal yang berujuk pada berkembangnya teknologi
komunikasi. di era 4.0 pula era yang saat ini kita rasakan. Dalam kehidupan insan akan selalu
berkaitan dengan dunia teknologi serta berita.[28] Semua pendidikan wajib manfaatkan
rintangan dan kesempatan yang terdapat dizaman 4.0, menggunakan memulai dari adaptasi asal
segala perubahan yang ada serta bersiap buat menghadapi murid zaman sekarang pada dasarnya
pengajaran, terampilan teknologi, literasi awal, literasi perasaan, pendidikann menjadi lebih
bagus serta hayati.

Selama nyaris 20 tahun sebelumnya semenjak diterbitkan dari PISA, literasi sains Indonesia
tidak ada kelebihan yang tinggi. Nilai literasi sains siswa berada rata-rata 393 tahun 2000 hingga
396 tahun 2018. Nilai tersebut sangat jauh pada bawah nilai rata-rata Negara anggota OECD yakni
489. Terdapat banyak faktor sebab rendahnya kemampuan literasi sains siswa Indonesia yang
dijelaskan sang peneliti terkait pada hasil PISA Indonesia.antara lain a). Memilih buku pengajaran,
b). Miskonsepsi, c). Pengajaran tidak tertata, d). Banyak yang tidak mampu membaca, serta e).
Wilayah yang tidak mememungkinkan [18].

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa telah terlaksana namun belum sepenuhnya [2]. Hal
ini disebabkan hambatan yang dihadapi yaitu kompetensi digital pengajar yang terbatas, fasilitas
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yang kurang, dan peserta didik yang belum paham betul tentang literasi digital. Perkembangan
literasi akan sebagai krusial karena literasi artinya kemampuan awal yang harus dimiliki bagi
setiap individu buat menjalankan kehidupan dimasa depan. Pembelajaran literasi jua akan
menerima akibat yg optimal Bila diberikan sejak usia dini sebagai akibatnya dianggap literasi
awal. Di usia tersebut akan terjadi masa golden age, dimana masa tadi artinya masa keemasan
seorang anak yang akan mengalami suatu perkembangan yg sangat pesat. waktu ini, kemampuan
masyarakat dalam tahu isu di ranah digital yg berkembang dalam jaringan internet sudah semakin
maju. Mereka telah mulai bisa menyaring mana saja yang layak buat dikonsumsi serta apa saja
yang kemudian dikategorikan menjadi informasi negatif. Memikirkan hal serius dimulai ketika
orang mengeluarkan keputusan ilmu yang lebih bisa digunakan, banyak sekali pengetahuan yang
terdapat pada kepala buat memfiniskan persoalan [11]. Pada keadaan ini, pasti setiap orang
mampu menyelesaikan dengan jalan yang berbeda. Ada perbedaan kekuatan di pemaparan
konsep setiap orang akan terpengaruh pada menuntaskan dilema [13].

Pada artikel ini, tersaji beberapa temuan utama terkait literasi digital yang memegang peranan
krusial pada pendidikan, khususnya dalam pemanfaatan teknologi pada pembelajaran.
Penggunaan kecerdasan sintesis serta teknologi lainnya juga bisa menaikkan pengalaman
belajar[28].Guru bisa mengoptimalkan potensi literasi digital siswa dengan menggunakan
software atau media yg dapat mengotomatisasi tugas-tugas seperti memberikan feedback,
menentukan materi pembelajaran yang sinkron, dan menyelaraskan kurikulum menggunakan
kebutuhan peserta didik.Selain itu, peserta didik perlu mempunyai keterampilan literasi digital
yang krusial seperti memahami konteks dunia digital, mengevaluasi konten, bertanggung jawab,
kreatif, kritis, dan bertanggung jawab secara sosial.

Meskipun penelitian sebelumnya telah memberikan pemahaman yang cukup baik mengenai
literasi digital, masih terdapat celah yang belum banyak dikaji secara mendalam. Hubungan antara
literasi komputer dengan kemampuan berpikir siswa dalam konteks pendidikan belum
sepenuhnya terjelaskan secara komprehensif. Selain itu, praktik terbaik dalam mengintegrasikan
literasi komputer ke dalam kurikulum untuk meningkatkan keterampilan berpikir peserta didik
juga masih terbatas pembahasannya. Kesenjangan ini menunjukkan bahwa literasi komputer
bukan hanya sebatas keterampilan teknis, melainkan juga memiliki potensi memengaruhi pola
pikir dan daya analisis siswa. Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk memanfaatkan
literasi komputer sebagai bagian dari kurikulum, menganalisis pengaruhnya terhadap
kemampuan berpikir siswa, serta mengukur sejauh mana literasi komputer berdampak pada
perkembangan keterampilan berpikir tersebut.

2. METODE PENELITIAN

Penemuan ini memakai observasi dengan deskriptif kuantitatif yang dijalankan pada Universitas
Negeri Makassar [12]. Saat mengumpulkan data dengan memakai teknik mengumpulkan data
kuesioner. kuesioner ialah cara mengumpulkan data yang menggabungkan pengajuan berbagai
macam pertanyaan atau pernyataan yang ditulisa pada responden. Teknik ini memungkinkan
peneliti buat menerima pemahaman mendalam perihal pandangan, pengalaman, serta persepsi
responden sedangkan Penelitian kuantitatif menggunakan teknik pengumpulan data mirip angket
atau kuesioner, observasi terstruktur, eksperimen, dan studi survei. Teknik ini memungkinkan
peneliti buat mengumpulkan data dalam bentuk angka atau statistik yang dapat dianalisis
secara kuantitatif [19]. Observasi ini memakai skala likert pada proses mengumpulkan datanya.
Skala Likert ialah skala yang bisa dipergunakan buat mendeteksi sikap, pendapat, serta dugaan
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seorang atau banyak orang terhadap suatu kejadian atau fenomena,terkhusus pada bidang
peguruan.Bagi[4]skala yang dipakai buat menghitung persepsi,perilaku atau saran seorang atau
orang-orang mengenai sebuah insiden dan kenyataan social[22].Skala Likert dalam temuan ini
mencakup 5 alternatif pilihan respon yang wajib dipilih oleh siswa dengan pilihan jawaban Sangat
tidak setuju (1), tidak setuju (2), Netral (3), setuju (4), Sangat Setuju (5) [21].

Observasi kualitatif bertujuan buat tahu fenomena secara mendalam melalui interpretasi serta
analisis deskriptif, sedangkan penelitian kuantitatif bertujuan buat mengukur serta menganalisis
data secara statistik [11]. Cara Observasi dari Sugiyono [25] “Cara penelitian adalah penggunaan
ilmiah demi dapat data yang di inginkan dan untuk hal yang khusus” ada juga cara penelitian
yang dipergunakan di observasi ini dengan cara survei, menurut [26].“Observasi survei adalah
peraturan di observasi dimana peneliti mengadministrasikan survei di suatu hal atau semua orang
buat menggambarkan sikap,saran, prilaku atau karakteristik khusus populasi” Observasi dengan
survey ini memakai cara mengumpulkan data dengan memakai kuesioner serta untuk
menganalisis data secara stastistik buat menguji pertanyaan atau hipotesis yang diajukan pada
satu observasi.

Tabel.1 Rincian spesifik dari kuesioner dan strukturnya

Nomor

No Pernyataan Referensi
Pernyataan

Saya meresa media sosial membantu saya dalam dalam 1
meningkatkan kemampuan literasi digital saya. '
saya merasa lebih mudah mendapat informasi setelah )
menggunakan internet. '
saya merasa mudah menggunakan program dalam mengelola kat 3.
Saya merasa mudah menggunakan program pengelolaan 4
presentasi.
Saya Tahu cara mengelola dan menyimpan file di komputer dengan 5
baik. '

1. Saya dapat mengidentifikasi dan mengatasi masalah umum yang 6
terjadi pada komputer saya. '
Saya sangat paham mengenai konsep jaringan komputer, Saya 7
sangat sering menggunakan internet untuk mencari informasi. ' 3]
Saya sangat memiliki kemampuan literasi digital yang cukup. 8.
Saya sangat merasa nyaman menggunakan teknologi 9.
Saya merasa mudah menemukan informasi yang saya butuhkan di 10,
internet
saya sangat paham mengenai pengetahuan dasar sistem operasi 11
komputer ’
Saya merasa aplikasi pembelajaran membantu dalam 12
meningkatkan kemampuan literasi digital Saya. '
Saya sangat sering menggunakan perangkat mobile 13.
Saya sering menggunakan program pengolah presentasi. 14.
Sejauh ini saya merasa literasi komputer mempengaruhi 15

2 kemampuan saya dalam memahami materi pelajaran. '

" Saya merasa literasi komputer bermanfaat dalam menyelesaikan 16.

tugastugas pendidikan Saya.
saya merasa literasi komputer memberi keunggulan dalam mencari 17
pekerjaan atau karier saya di masa depan '
merasa media sosial membantu dalam meningkatkan kemampuan 18,

literasi digital saya.
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saya sering menggunakan komputer atau perangkat lainnya untuk

kuliah, tugas dan keperluan pribadi 19.
saya merasa percaya diri dalam menggunakan perangkat lunak 20. [1]
komputer
Saya merasa literasi komputer saya telah membantu saya dalam
. . 0 e 21.
menyelesaikan tugas akademik dengan lebih efisien.
Saya menggunakan perangkat komputer dalam proyek-proyek 29
kelompok atau kolaboratif dengan teman-teman saya. '
Saya menggunakan perangkat komputer untuk mengikuti kuliah 23
online atau program e-learning. '
Saya merasa nyaman dalam menggunakan aplikasi dan perangkat 24
lunak pendidikan seperti Microsoft Word, Excel, atau Google Drive. ’
Saya merasa penggunan perangkat komputer memudah untuk 25
mengakses sumber-sumber pembelajaran terbuka. '
3 Saya merasa literasi komputer membantu saya dalam menghadapi 26
perubahan cepat dalam dunia teknologi. '
Saya sering menggunakan perangkat komputer untuk mengakses 27
kursus atau pelatihan online tambahan. '
Saya merasa memiliki pemahaman yang cukup tentang nilai etika 28
dan integritas dalam konteks pendidikan. '
saya merasa memiliki kemampuan berpikir kritis dalam 29
memecahkan masalah yang dihadapi dalam Pendidikan '
Saya memiliki akses ke perangkat komputer di luar jam sekolah 30

atau kampus untuk keperluan Pendidikan

Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu metode angket dan metode tes. kuesioner
dipergunakan buat mengukur kemampuan literasi sains. kuesioner pengetahuan ilmiah disusun
dari indikator-indikator yang kemudian dikembangkan dengan 30 pertanyaan yang meliputi
aspek harapan, aspek pengaruh sosial, serta aspek sikap pengguna perangkat lunak disajikan di
Tabel 1[2].

Pengukuran ini menyampaikan informasi tentang nilai tengah serta variasi data. dalam artikel
"Analisis tingkat Berpikir siswa Terkait Literasi komputer dalam Konteks Pendidikan,” pendekatan
penelitian yang dipakai adalah kuantitatif dengan desain cross-sectional. Responden atau sampel
penelitian dipilih melalui penggunaan kuesioner menjadi metode pengumpulan data. Meskipun
referensi tidak memberikan detail lengkap tentang isi serta struktur berita umum yang dipakai.
Teknik analisis pada penelitian ini ialah analisis deskriptif, yang mencakup penyajian ukuran-
berukuran seperti mean (rata-homogen), median (nilai tengah), modus (nilai yang paling
seringkali muncul), jumlah total, nilai maksimum, dan nilai minimum pada data
yang dikumpulkan.

3. HASIL

Observasi dilakukan di bulan oktober - november 2023.Latar belakang dalam penelitian ini ialah
tingkat literasi mahasiswa Universitas Negeri Makassar dikota Makassar. Subjek penelitian ini
adalah mahasiswa Universitas Negeri Makassar di kota Makassar. Dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat kemampuan literasi komputer dalam konteks pendidikan pada mahasiswa
universitas negeri makassar.

Dari Observasi yang sudah dibuat dengan cara penyebaran kuesioner, didapat macam-macam data
tentang tingkat kemampuan literasi komputer, literasi digital, dan literasi finansial. Hasil
penelitian ini menggunakan hasil pernyataan responden (kuesioner) yang dimasukkan aplikasi
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microsoft Excel. Data ini diambil dari mahasiswa Universitas Negeri Makassar dengan 72

responden sebagai sampel dalam observasi menggunakan angket kuesioner.
Tabel 2. Demografi Responden
Jenis Kelamin N Presentase (%) Rata Rata Umur (Tahun)

Laki-Laki 37 51,4% 20
19.17143
Perempuan 35 48,6%
Total 72

Data dibawah merupakan hasil dari observasi dengan mengunakan kuesioner, nilai Mean, Median,

Modus, Minimum, Maksimum, Sum didapatkan dengan Skala Likert menggunakan xI.
Tabel 3. Data Deskriptif Aspek/Faktor

No Item/Pertanyaan/Pernyataan Mean Median Modus Minimum  Maksimum Sum

Saya meresa media sosial
membantu saya dalam dalam 3.9722
1. . 22222 4 4 1 5 286
meningkatkan kemampuan
literasi digital saya.

saya merasa lebih mudah 41944

2. mendapat informasi setelah 44444 4 4 1 5 302
menggunakan internet.
saya merasa mudah

3. menggunakan program dalam 3.625 4 4 1 5 261
mengelola kat
Saya merasa mudah 37361

4, menggunakan program 111111 4 4 1 5 269
pengelolaan presentasi. 1111
Saya Tahu cara mengelola dan 38055

5. menyimpan file di komputer 55556 4 4 1 5 274
dengan baik.
Saya dapat mengidentifikasi dan 35694

6. mengatasi masalah umum yang 44444 3 3 2 5 257

terjadi pada komputer saya.
Saya sangat paham mengenai
konsep jaringan komputer, Saya 37222

7. sangat sering menggunakan 22222 4 3 1 5 268
internet untuk mencari
informasi.
Saya sangat memiliki 35972
8.  kemampuan literasi digital yang = 22222 4 3 2 5 259
cukup.
3.9027

Saya sangat merasa nyaman
9. ) 77778 4 4 1 5 281
menggunakan teknologi

Saya merasa mudah 39444

10. menemukan informasi yang 44444 4 4 1 5 284
saya butuhkan di internet
saya sangat paham mengenai 38472

11. pengetahuan dasar sistem 22222 4 3 2 5 277
operasi komputer

Saya merasa aplikasi 3.7222
12. . 22222 4 4 2 5 268
pembelajaran membantu dalam
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

meningkatkan kemampuan
literasi digital Saya.

Saya sangat sering
menggunakan perangkat mobile

Saya  sering  menggunakan
program pengolah presentasi.

Sejauh ini saya merasa literasi
komputer mempengaruhi
kemampuan saya dalam
memahami materi pelajaran.

Saya merasa literasi komputer

bermanfaat dalam
menyelesaikan tugastugas
pendidikan Saya.

saya merasa literasi komputer
memberi keunggulan dalam
mencari pekerjaan atau karier
saya di masa depan

merasa media sosial membantu
dalam meningkatkan
kemampuan literasi digital saya.
saya sering  menggunakan
komputer atau  perangkat
lainnya untuk kuliah, tugas dan
keperluan pribadi

saya merasa percaya diri dalam
menggunakan perangkat lunak
komputer

Saya merasa literasi komputer
saya telah membantu saya
dalam menyelesaikan tugas
akademik dengan lebih efisien.
Saya menggunakan perangkat
komputer dalam proyek-proyek
kelompok atau  kolaboratif
dengan teman-teman saya.

Saya menggunakan perangkat
komputer untuk mengikuti
kuliah online atau program e-
learning.

Saya merasa nyaman dalam
menggunakan aplikasi dan
perangkat lunak pendidikan
seperti Microsoft Word, Excel,
atau Google Drive.

Saya merasa penggunan
perangkat komputer memudah
untuk  mengakses  sumber-
sumber pembelajaran terbuka.
Saya merasa literasi komputer
membantu saya dalam
menghadapi perubahan cepat
dalam dunia teknologi.

3.9305
55556

3.7361
11111

3.7361
11111

3.9027
77778

3.8888
88889

3.9444
44444

3.875

3.8611
11111

3.8611
11111

3.8472
22222

3.8472
22222

3.9722
22222

3.9722
22222
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5 184
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6 279
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Saya sering  menggunakan
erangkat komputer untuk
27. P & P 4 4 4 2 5 288
mengakses kursus atau
pelatihan online tambahan.
Saya merasa memiliki
emahaman yang cukup tentan
pg, Pemdamanyang cutipfewang - 3.75 4 4 1 5 270
nilai etika dan integritas dalam
konteks pendidikan.
saya merasa memiliki
kemampuan berpikir  kritis 3.8611
29. 11111 4 4 2 5 278
dalam memecahkan masalah
yang dihadapi dalam Pendidikan
Saya memiliki akses ke
perangkat komputer di luar jam 3.8333
30. 33333 4 4 1 5 276
sekolah atau kampus untuk

keperluan Pendidikan

Saya merasa literasi komputer saya telah membantu saya dalam menyelesaikan tugas akademik
dengan lebih efisien.

70 jawaban

30

30 (42,9%)

20 21 (30%)
17 (24,3%)

10

Gambar 1. Diagram Analisis yang menunjukkan bahwa literasi berpengaruh terhadap cara menyelesaikan tugas akademik

Analisis data menunjukkan bahwa literasi komputer memberikan kontribusi positif terhadap
efisiensi mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akademik. Pemahaman serta keterampilan dalam
penggunaan komputer terbukti memudahkan mahasiswa dalam mengelola informasi dan
mengorganisasi pekerjaan. Hal ini memperlihatkan bahwa literasi komputer tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan teknis, tetapi juga mendukung proses belajar secara menyeluruh.
Dengan demikian, literasi komputer dapat dianggap sebagai salah satu faktor penting dalam
menunjang keberhasilan akademik mahasiswa.
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saya merasa media sosial membantu saya dalam meningkatkan kemampuan literasi digital saya.

72 jawaban

30
30 (41,7%)

23 (31,9%)

20

15 (20,8%)
10

2(2,8%) 2(2,8%)

Gambar 2. Diagram Analisis yang menyatakan bahwa banyak siswa sudah terbantu oleh media social

Data penelitian memperlihatkan bahwa media sosial mampu berperan sebagai sarana pendukung
dalam meningkatkan literasi digital mahasiswa. Melalui platform digital ini, mahasiswa lebih
mudah memperoleh pengetahuan baru, berbagi informasi, serta berinteraksi dengan sumber
pembelajaran yang beragam. Penggunaan media sosial juga memperluas akses terhadap materi
yang relevan dengan kebutuhan akademik mereka. Oleh karena itu, media sosial dapat
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran alternatif dalam mendukung perkembangan literasi

digital.

Saya merasa memiliki pemahaman yang cukup tentang nilai etika dan integritas dalam konteks

pendidikan.

70 jawaban

30

24 (34,3%)

20 22 (31,4%)
20 (28,6%)

0 (0%) 4 (5,7%)

Gambar 3. Diagram Analisis menyatakan bahwa banyak siswa yang memiliki pemahaman etika dalam integritasi pendidikan

Temuan penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki pemahaman yang
cukup baik terkait etika dalam penggunaan teknologi di bidang pendidikan. Hal ini
mengindikasikan bahwa proses pendidikan telah memberikan pencerahan mengenai nilai-nilai
etis dalam mengintegrasikan teknologi dengan kegiatan akademik. Kesadaran mahasiswa
terhadap etika digital menjadi modal penting untuk mencegah penyalahgunaan teknologi dalam
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proses pembelajaran. Dengan demikian, aspek etika dapat dipandang sebagai elemen yang
berhasil ditanamkan dalam literasi digital mahasiswa.

saya merasa lebih mudah mendapat informasi setelah menggunakan internet.
72 jawaban

30

30 (41,7%) 30 (41,7%)

20

10 (13,9%)

Gambar 4. Diagram Analisis yang menyatakan bahwa internet membantu mendapatkan informasi dengan mudah

Hasil analisis memperlihatkan bahwa internet berperan besar dalam memudahkan mahasiswa
memperoleh informasi yang dibutuhkan. Akses yang cepat dan luas terhadap berbagai sumber
pengetahuan membuat mahasiswa lebih efisien dalam menunjang proses belajar. Kondisi ini juga
memperlihatkan bahwa literasi komputer mendukung keterampilan mahasiswa dalam
memanfaatkan internet secara optimal. Dengan demikian, internet menjadi salah satu instrumen
penting dalam pengembangan literasi digital di lingkungan akademik.

Sejauh ini saya merasa literasi komputer mempengaruhi kemampuan saya dalam memahami

materi pelajaran.
72 jawaban

40

30 31
(43,1%)

X
20
(31,9%)

10 12

(16,7%)
1(1,4%) 1(1,4%)
| |

Tidak Mungkin

Gambar 5. Diagram Analisis yang menyatakan bahwa literasi berpengaruh terhadap memahami suatu materi

Temuan akhir menunjukkan bahwa literasi komputer memiliki pengaruh positif terhadap
pemahaman mahasiswa terhadap materi pembelajaran. Kemampuan dalam menggunakan
perangkat komputer memungkinkan mahasiswa untuk mengakses, memahami, dan
mengaplikasikan materi dengan lebih baik. Literasi komputer juga membantu mereka dalam
mengembangkan keterampilan berpikir kritis melalui pengolahan informasi yang lebih efektif.
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Oleh karena itu, literasi komputer berperan krusial dalam mendukung peningkatan kualitas
pembelajaran mahasiswa.

4. PEMBAHASAN

Literasi digital dapat dipahami sebagai kemampuan dalam menggunakan media digital untuk
memperoleh, memilah, dan memanfaatkan informasi secara bertanggung jawab [9]. Sejalan
dengan Ferguson, literasi teknologi juga mencakup pemahaman perangkat keras, perangkat lunak,
serta etika penggunaannya [16]. Definisi ini menekankan bahwa literasi tidak hanya terkait aspek
teknis, tetapi juga sikap kritis dalam memanfaatkan teknologi. Hal tersebut mendukung hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa mahasiswa merasa media sosial dan internet membantu
meningkatkan kemampuan literasi digital mereka. Dengan demikian, literasi digital menjadi
pondasi penting dalam mendukung proses pembelajaran di era digital.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi komputer memiliki pengaruh terhadap kemampuan
mahasiswa dalam memahami dan menyelesaikan tugas akademik. Data yang diperoleh dari
responden memperlihatkan bahwa penggunaan komputer serta aplikasi pendidikan mampu
mempermudah akses informasi dan efisiensi belajar. Penelitian Wandani mendukung hal ini
dengan temuan bahwa multimedia interaktif efektif meningkatkan pemahaman peserta didik
dalam pembelajaran matematika [8]. Kondisi ini mengindikasikan bahwa literasi komputer
mendorong pemahaman konseptual sekaligus keterampilan praktis mahasiswa. Oleh karena itu,
keterampilan literasi komputer dapat dianggap sebagai faktor kunci dalam peningkatan kualitas
pembelajaran di perguruan tinggi.

Temuan lainnya mengungkap bahwa mahasiswa memiliki pemahaman yang baik terkait etika dan
integritas dalam penggunaan teknologi. Pemahaman ini penting karena literasi komputer tidak
hanya berkaitan dengan keterampilan teknis, tetapi juga dengan sikap etis dalam menggunakan
informasi. Hal tersebut sejalan dengan pendapat National Academy of Engineering yang
menekankan pemanfaatan teknologi harus disertai tanggung jawab sosial [16]. Dengan adanya
kesadaran etika, mahasiswa dapat menggunakan teknologi secara bijak dalam aktivitas akademik
maupun non-akademik. Hal ini memperlihatkan bahwa literasi digital dan komputer juga
membentuk karakter peserta didik yang bertanggung jawab dalam era informasi.

Selain itu, data kuesioner menunjukkan bahwa internet menjadi sarana utama bagi mahasiswa
dalam memperoleh informasi dengan cepat. Hal ini membuktikan bahwa akses teknologi
mempermudah proses belajar, baik secara mandiri maupun kolaboratif. Maryland Technology
Education State Curriculum menekankan bahwa literasi teknologi adalah kemampuan untuk
memahami dan mengelola inovasi dalam memecahkan masalah [16]. Hasil penelitian ini sejalan
dengan pandangan tersebut, karena mahasiswa yang melek teknologi lebih mampu
memanfaatkan internet untuk mendukung pembelajaran. Dengan demikian, literasi komputer dan
digital memperluas jangkauan sumber belajar sekaligus meningkatkan efektivitas belajar
mahasiswa.

Pembahasan juga menyoroti bahwa literasi komputer berhubungan dengan pola berpikir kritis
mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki literasi komputer yang baik cenderung mampu mengatasi
permasalahan teknis sekaligus menemukan solusi kreatif. Hal ini konsisten dengan temuan bahwa
literasi komputer memberikan keunggulan dalam memahami materi serta menyelesaikan tugas
akademik. Penelitian sebelumnya juga menyebutkan bahwa pemanfaatan teknologi dapat
membangun ruang literasi baru di luar lingkungan formal [14]. Oleh sebab itu, literasi komputer
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dapat berfungsi sebagai jembatan antara kompetensi akademik dan keterampilan praktis dalam
kehidupan sehari-hari.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa literasi komputer memberi manfaat dalam
persiapan karier mahasiswa. Responden menyatakan bahwa keterampilan komputer membantu
mereka dalam menghadapi perubahan cepat dunia kerja dan teknologi. Hal ini selaras dengan
pandangan bahwa literasi digital berperan dalam membekali individu agar adaptif di era revolusi
industri 4.0 [27]. Dengan keterampilan ini, mahasiswa memiliki keunggulan kompetitif dalam
mencari pekerjaan atau melanjutkan studi. Oleh karena itu, penguasaan literasi komputer tidak
hanya relevan di dunia akademik, tetapi juga strategis bagi masa depan mahasiswa.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa literasi komputer memberikan pengaruh positif terhadap
kemampuan berpikir mahasiswa dalam konteks pendidikan. Penggunaan perangkat komputer,
internet, dan aplikasi pembelajaran terbukti membantu mahasiswa dalam memahami materi,
menyelesaikan tugas akademik, serta meningkatkan keterampilan literasi digital. Selain itu,
literasi komputer juga mendorong mahasiswa untuk lebih percaya diri, kritis, dan efisien dalam
proses pembelajaran, sekaligus membentuk kesadaran etika dalam penggunaan teknologi.
Berdasarkan hasil tersebut, institusi pendidikan disarankan untuk memperkuat dukungan
infrastruktur dengan menyediakan akses memadai terhadap perangkat komputer, internet, dan
aplikasi pembelajaran. Pendidik juga diharapkan mampu mengintegrasikan literasi komputer ke
dalam pembelajaran melalui penggunaan media digital dan metode interaktif, sehingga
mahasiswa dapat mengembangkan kompetensi teknologi secara lebih optimal. Upaya ini penting
agar literasi komputer tidak hanya dipahami sebagai keterampilan teknis, tetapi juga sebagai
bagian dari kompetensi akademik yang komprehensif.

Bagi mahasiswa, keterampilan literasi komputer perlu terus diasah melalui pembelajaran mandiri
maupun pelatihan tambahan, agar mampu menghadapi perkembangan teknologi dan tuntutan
dunia kerja di era digital. Sementara itu, peneliti selanjutnya dapat memperluas kajian ini dengan
jumlah responden yang lebih besar serta menambahkan variabel lain, seperti literasi informasi
dan literasi media. Dengan demikian, penelitian di masa depan diharapkan dapat memberikan
gambaran lebih komprehensif tentang peran literasi digital dalam mendukung pendidikan dan
pengembangan keterampilan abad ke-21.
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